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ABSTRAK

Keandalan akumulator penting bagi pengasutan mesin, lampu navigasi, komunikasi, dan perangkat navigasi pada
perahu nelayan skala kecil. PkM ini bertujuan memperkuat kapasitas nelayan Desa Kohod dalam pemeriksaan dan
perawatan preventif akumulator. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Juli 2026 dengan sasaran 20-30 perwakilan
nelayan; jumlah hadir final belum tercatat secara konsisten sehingga rentang tersebut diperlakukan sebagai sasaran
program. Program menggunakan Participatory Action Research dengan strategi andragogi dan komposisi 30%
teori serta 70% praktik, meliputi pengukuran tegangan menggunakan multimeter, pembersihan/proteksi terminal,
dan pengukuran massa jenis elektrolit. Evaluasi menggunakan pre-test, post-test, dan uji unjuk kerja. Capaian
agregat menunjukkan pemahaman teknis minimal 80% untuk tegangan, massa jenis elektrolit, dan state of charge;
namun data individual, skor rata-rata, standar deviasi, dan rubrik uji keterampilan tidak tersedia. Program
menyediakan modul saku dan pocket multimeter/kit servis aki serta merancang monitoring satu dan tiga bulan.
Hasil mendukung manfaat praktis pelatihan, tetapi dampak jangka panjang terhadap frekuensi kerusakan dan
availability sistem belum diukur.

Kata Kunci: akumulator; perawatan preventif; perahu nelayan; kelistrikan kapal; multimeter.

ABSTRACT

Accumulator reliability is important for engine starting, navigation lights, communication, and navigational
devices on small fishing boats. This community service program aimed to strengthen the capacity of fishers from
Kohod Village to inspect and maintain accumulators preventively. The activity was conducted on 14 July 2026
with a target of 20-30 fisher representatives; final attendance was not recorded consistently, so this range is
treated as the program target. The program used Participatory Action Research with an andragogical strategy
and a 30% theory/70% practice composition, including voltage measurement with a multimeter, terminal
cleaning/protection, and electrolyte specific-gravity measurement. Evaluation involved pre-test, post-test, and
practical skill assessment. Aggregate outcomes showed at least 80% technical understanding for voltage,
electrolyte specific gravity, and state of charge; however, individual data, means, standard deviations, and the
skill-test rubric were unavailable. Participants were provided with a pocket guide and a pocket multimeter/battery-
service kit, while one- and three-month monitoring was planned. The findings support the practical value of
training, but long-term effects on battery failures and electrical-system availability remain unmeasured.
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PENDAHULUAN

Perahu nelayan skala kecil mengandalkan akumulator untuk pengasutan mesin dan berbagai
beban listrik. Pemeriksaan kondisi sumber listrik merupakan bagian penting dari kelayakan dan
keselamatan kapal kecil [1]-[3]. Standar instalasi listrik kapal kecil dan perlindungan terhadap sumber
penyalaan menekankan penggunaan komponen, proteksi, serta pemasangan yang sesuai dengan
lingkungan laut [4], [5]. Persyaratan pengujian baterai starter juga memberikan dasar teknis bagi
pemeriksaan kondisi akumulator [6].

Perawatan akumulator perlu mempertimbangkan tegangan, state of charge, kondisi terminal,
elektrolit, dan gejala penurunan kinerja. Praktik pemeliharaan dan pengujian baterai dijelaskan dalam
standar serta literatur teknis mengenai state of charge dan state of health [7]-[11]. Panduan produsen
juga menekankan kebersihan terminal, pemeriksaan elektrolit pada baterai yang sesuai, pengisian yang
benar, dan pencegahan korosi [12], [13]. Tata pengawatan yang benar membantu mengurangi rugi
tegangan, pemanasan sambungan, dan kegagalan komponen [14].

Program Desa Kohod difokuskan pada keterampilan yang dapat dilakukan nelayan secara
mandiri: mengukur tegangan, membersihkan terminal, melindungi koneksi dari korosi, dan memahami
indikator kondisi baterai. Tujuan kegiatan adalah memperkuat pengetahuan serta keterampilan dasar
perawatan preventif dan menyiapkan mekanisme pendampingan setelah pelatihan. Artikel membatasi
interpretasi pada capaian agregat yang tersedia dan tidak memperlakukan angka 80% sebagai effect size.

METODE PELAKSANAAN

Mitra, Lokasi, dan Analisis Kebutuhan

Mitra program adalah perwakilan nelayan Desa Kohod, Kabupaten Tangerang, dengan sasaran
20-30 orang. Jumlah hadir final belum tercatat secara konsisten. Desa Kohod merupakan lokasi mitra,
sedangkan kegiatan dilaksanakan dengan dukungan fasilitas Politeknik Pelayaran Banten. Artikel
membedakan lokasi mitra dan lokasi pelaksanaan tanpa menetapkan rincian yang tidak tersedia. Analisis
kebutuhan melalui observasi teknis dan wawancara awal mengidentifikasi rendahnya literasi
karakteristik akumulator, belum terbentuknya kebiasaan pemeliharaan preventif, dan risiko kegagalan
sumber listrik terhadap operasi perahu.

Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi

Program menggunakan Participatory Action Research dengan strategi andragogi. Tahapan
mencakup koordinasi, survei teknis, penyusunan materi, pelatihan teori 30%, praktik 70%, evaluasi,
serta rencana monitoring. Praktik meliputi pemeriksaan tegangan dengan multimeter, pembersihan
terminal, proteksi koneksi dari korosi, dan pengukuran massa jenis elektrolit pada jenis akumulator yang
sesuai. Pendekatan andragogi menempatkan pengalaman peserta sebagai sumber belajar [15],
sedangkan Participatory Action Research mendukung keterlibatan mitra dalam identifikasi masalah dan
tindak lanjut [16].

Evaluasi menggunakan pre-test, post-test, dan uji unjuk kerja. Capaian teknis agregat minimal
80% tersedia untuk parameter tegangan, massa jenis elektrolit, dan state of charge, tetapi skor individual,
jumlah data valid, rata-rata/standar deviasi, formula skoring, dan rubrik uji keterampilan tidak tersedia.
Karena itu, artikel tidak menghitung ulang statistik dan menyajikan angka 80% sebagai capaian agregat,
bukan effect size.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan menekankan pengalaman langsung dan dukungan alat agar keterampilan tidak
berhenti pada demonstrasi. Materi teknis dipusatkan pada pemeriksaan kondisi akumulator, koneksi
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terminal, dan indikator pengisian. Pelatihan menggabungkan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan
alat. Ketersediaan multimeter dan modul memungkinkan peserta mengulang pemeriksaan sederhana
setelah kegiatan. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan perawatan preventif pada perahu kecil,
karena keselamatan nelayan dipengaruhi kesiapan teknis dan perilaku keselamatan [17]. Pelatihan
kelistrikan awak kapal menunjukkan bahwa edukasi dasar dapat memperkuat pengenalan bahaya dan
respons awal [ 18], sementara pengalaman pemanfaatan baterai pada perahu nelayan Banten menegaskan
pentingnya sistem pengisian dan umur baterai [19]. Simulasi dan latihan kontekstual juga mendukung
pembelajaran keselamatan nelayan [20].

Tabel 1. Komponen program dan capaian.

Komponen Keterangan

Peserta sasaran 20-30 perwakilan nelayan; jumlah hadir final belum tercatat secara konsisten
Komposisi pelatihan 30% teori interaktif dan 70% praktik

Praktik utama Pengukuran tegangan, pembersihan/proteksi terminal, pengukuran massa jenis elektrolit
Evaluasi Pre-test, post-test, dan uji unjuk kerja

Capaian agregat Pemahaman teknis minimal 80% pada parameter evaluasi

Luaran fisik Modul saku dan pocket multimeter/kit servis aki

Tindak lanjut Monitoring bulan ke-1 dan ke-3 serta konsultasi daring

Angka minimal 80% tidak ditafsirkan sebagai effect size atau bukti perubahan populasi karena data
individual tidak tersedia. Demikian pula, jumlah peserta final belum dapat dipastikan. Transparansi ini
penting agar artikel tidak memberikan presisi yang melebihi data yang tersedia. Keterbatasan lain adalah
belum tersedianya hasil monitoring satu dan tiga bulan. Dampak jangka panjang seperti penurunan
frekuensi aki gagal, biaya penggantian, atau peningkatan availability sistem kelistrikan belum dapat
dinilai. Program berikutnya perlu mencatat baseline kondisi aki, hasil skill test dengan rubrik, dan
kondisi teknis saat tindak lanjut.

~ MENINGKATKAN KEANDALAN smnsu’

— EI.IS'I'RII(AN PERAHU NELAYAN DESA KOHOD

Gambar 1. Dokumentasi sosialisasi dan praktik perawatan akumulator bagi nelayan mitra Desa Kohod.
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DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM

Keberlanjutan dirancang melalui monitoring satu dan tiga bulan dan jaringan konsultasi daring.
Replikasi dapat dilakukan pada kelompok nelayan lain dengan menyesuaikan jenis akumulator dan
sistem pengisian. Indikator monitoring yang disarankan adalah frekuensi pemeriksaan, kondisi terminal,
tegangan istirahat, masalah pengisian, kejadian baterai gagal, dan tindakan korektif yang dilakukan
peserta.

KESIMPULAN

Program perawatan akumulator bagi nelayan Desa Kohod menekankan 30% teori dan 70%
praktik pemeriksaan tegangan, perawatan terminal, serta pengukuran elektrolit. Capaian pemahaman
teknis agregat minimal 80% mendukung manfaat praktis pelatihan, tetapi tidak digunakan sebagai
ukuran efek karena data individual tidak tersedia. Keberlanjutan perlu difokuskan pada monitoring satu
dan tiga bulan, kepatuhan terhadap pemeriksaan preventif, frekuensi kegagalan akumulator, biaya
penggantian, dan availability sistem kelistrikan.
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